BAB1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Sebelum datangnya Islam, bahasa Arab hanya sebatas sebagai bahasa agama
dan alat komunikasi dalam kehidupan sehari-hari dikalangan bangsa Arab.
Namun, seiring perkembangan zaman dan pertumbuhan dunia Islam, kedudukan
bahasa Arab menempati posisi yang sangat penting. Sejarah mencatat bahwa pada
saat Islam mengalami puncak kejayaan, bahasa Arab menjadi bahasa universal
dan bahasa pemersatu umat. Pada saat itu, bahasa Arab sudah menjadi bahasa
ilmu pengetahuan, perdagangan, ekonomi, politik, seni, dan budaya. Bahasa Arab
ini digunakan oleh hampir sepertiga penduduk dunia, karena pada saat itu Islam
pernah menguasai dunia selama 14 abad yang wilayah kekuasaanya membentang
dari Maroko di wilayah Barat sampai ke Nusantara di wilayah Timur, termasuk
Indonesia (Fakhruddin, 2010: viii).

Perkembangan bahasa Arab di Indonesia terutama dikalangan masyarakat
Islam yang sebagian besar mendiami tanah air Indonesia yang berkembang
dengan pesat terutama dalam masalah kebahasaan. Hal ini tampak pada
kenyataannya bahwa bahasa Arab menduduki tempat pertama sebagai bahasa
asing yang dipelajari pada lembaga—lembaga pendidikan di Indonesia mulai dari
tingkat ibtidaiyah sampai ke perguruan tinggi.

Masyarakat Indonesia sangat antusias untuk mempelajari bahasa Arab. Hal
ini, dapat kita saksikan pada makin banyakya pendaftar pada institusi-institusi
negeri maupun swasta di negara kita yang membuka jurusan bahasa Arab serta
banyaknya pula kursus-kursus bahasa Arab bahkan dibeberapa universitas
terkemuka dunia telah memasukkan bahasa Arab sebagai sebuah program yang

ditawarkan yang tidak berbeda dengan jurusan yang lainnya.



Secara umum, bahasa merupakan sarana yang paling utama untuk
berkomunikasi dalam menyampaikan ide, gagasan, maksud, realita, dan sebagainya.
Berbeda dengan bahasa Arab. Bahasa Arab selain berfungsi sebagai sarana
komunikasi juga berfungsi sebagai bahasa din al-Islam. Sebab kitab suci al-
Qur“an diturunkan dengan menggunakan bahasa Arab, sebagaimana firman

Allah (s.w.t) dalam al-Qur“an (QS. Yusuf: 2)

Artinya: “Sesungguhnya Kami menurunkannya berupa Al-qur'an dengan
berbahasa Arab, agar kamu memahaminya”.

Salah satu faktor utama yang menghambat kaum muslimin tidak memahami
ajaran Islam, baik yang terkandung dalam a/-Qur,,an maupun al-Hadith
Rasulullah (s.a.w) ialah kurangnya pengetahuan tentang bahasa Arab. Oleh karena
itu, mempelajari bahasa Arab adalah kewajiban bagi setiap muslim. Dengan
mempelajari bahasa Arab maka akan memudahkan kita untuk mempelajari dan
mengkaji al-Qur,,an dan al-Hadith Rasulullah (s.a.w) terutama dalam hal
penggalian dan penetapan hukum untuk mengatur kehidupan manusia.

Dalam mempelajari dan memahami bahasa Arab tidaklah cukup hanya dengan
kosa katanya saja melainkan harus diketahui pula kaidah kaidahnya, khususnya
sintaksis sebab dengan mmpelajari sintaksis maka akan diketahui fungsi dan
kedudukannya (posisi) kata bahasa Arab itu dalam kalimat.

Bahasa Arab memiliki beberapa cabang ilmu bahasa Arab. Bagian-bagian
ilmu tersebut sekaligus merupakan pendukung bagi tumbuh dan berkembangnya
bahasa Arab sampai sekarang ini. Cabang—cabang ilmu tersebut, yaitu Fonologi

ialah ilmu yang mempelajari tentang bunyi bahasa; kemudian Morfologi ialah



ilmu yang membahas tentang bentuk—bentuk kata; sedangkan Sintaksis ialah ilmu
yang mempelajari proses bentuk kalimat; dan Semantik merupakan ilmu yang
membahas tentang makna.

Berdasarkan cabang-cabang ilmu bahasa Arab tersebut, penulis memfokuskan
perhatian pada bidang sintaksis yang disebut juga dengan ilmu nahw, yang
membicarakan tentang fungsi kata dalam kalimat salah satunya adalah mubtada"
khabar disebut juga dalam ilmu sintaksis sebagai kalimat nominal. Usliib
mubtada" khabar dalam kalimat bahasa Arab memiliki banyak ketentuan ataupun
pengecualian. Kita ketahui bersama bahwa pada umumnya mubtada” terletak di
awal kalimat dan setelahnya adalah khabar dan kedua-duanya harus dirafa,, namun
adakalanya ketentuan itu tidak berlaku sehingga dapat membingungkan kita dalam
memahami ataupun menerjemahkan kalimat tersebut.

Olehnya itu, peneliti tertarik meneliti uslitb mubtada” khabar menggunakan
tinjauan sintaksis dengan objek penelitian yang terdapat dalam kitab nizam al-
Islam. Kitab nizam al-Islam ini ditulis oleh Syeikh Taqiyuddin an-Nabhani. Seorang
ulama alumni al-Azhar Mesir dan pernah menjadi gadi di mahkamah al- Quds
Palestina. Beliau adalah pendiri sebuah partai politik bernama Hizb at- Tahrir
yaitu sebuah gerakan yang konsen pada perjuangan dakwah membangkitkan
ummat diseluruh dunia untuk melanjutkan kehidupan Islam melalui tegaknya
kembali Daulah Khildfah Islamiyyah.

Kitab nizam al-Islam sudah tersebar dilebih dari 53 negara dan termasuk kitab
best seller (Penjualan terbaik). Kitab nizam al-Islam tidak hanya berisi tentang
aturan ibadah, tetapi juga menjelaskan aturan yang mencakup seluruh aspek
kehidupan manusia, mulai dari akidah sampai tatanan bernegara. Kitab nizam
al-Islam tertulis dalam bahasa Arab, ada banyak ditemukan istilah-istilah baru yang

menarik untuk memperkaya kosa kata bahasa Arab. Selama mengkaji



objek kajian buku nizam al-islam, peneliti banyak menemukan macam-macam
ushlub seperti ushlub mudaf wa mudafun ilayh, sifah wa al-mawsif, fi, 1 fai,il dll.
Apabila melihat dari segi makna maupun perubahan kata dalam kitab tersebut
sangat menarik untuk diteliti lebih lanjut sebab terkadang sebuah kata dalam
kamus berbeda dengan makna yang dimaksud dalam buku tersebut misalnya kata
mabda“, apabila dilihat dalam kamus bermakna asas sedangkan dalam buku tersebut
adalah ideologi/pandangan hidup. Selain itu, ditemukan pula kaidah- kaidah bahasa
Arab yakni usliub mubtada ' khabar. Terdapat penggunaan mubtada" khabar yang
tidak konsisten. Mubtada " kadang terletak di depan (mubtada ' mugaddam) dan
kadang terletak di akhir (mubtada ' mu"akhkhar), begitu pula pada khabar kadang
terletak di awal (khabar mugaddam) dan di akhir kalimat (khabar mu“akhkhar),
sehingga kadang membingungkan. Untuk itu, perlu pengkajian mendalam untuk
memahaminya. Atas dasar inilah peneliti tertarik untuk mengambil kitab nizam
al-Islam sebagai objek penelitian. Kitab nizam al- Islam di dalamnya terdapat
sebanyak 14 bab yang membahas tentang peraturan hidup dalam Islam.
Berdasarkan pada masalah yang telah dikemukakan di atas, penulis
bermaksud melakukan upaya pengkajian untuk selanjutnya mengangkat menjadi
sebagai salah satu karya ilmiah yang berjudul “Uslib Mubtada’ Khabar Dalam

Kitab Nizam al-Islam” (Suatu Tinjauan Sintaksis).

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah di atas, maka dapat
dikemukakan beberapa masalah dalam penelitian ini sebagai berikut :
1. Terdapat penggunaan mubtada" khabar yang tidak sesuai dengan susunan

asalnya, seperti terletak di awal kalimat, namun kadang terletak di akhir



kalimat (mubtada' muakhkhar), begitupula pada khabar, susunan asalnya
terletak di akhir, namun kadang di awal kalimat (khabar mugaddam).

2. Di dalam kitab nizam al-Islam terdapat jenis-jenis mubtada " sarih, damir,
dan mu"awwal.

3. Dalam kitab nizam al-Islam terdapat jenis-jenis khabar; khabar mufrad dan
khabar jumlah.

4. Di dalam kitab nizam al-Islam terdapat kalimat yang berupa amil-amil yang
memasuki mubtada“™ dan khabar. Seperti kana wa akhawatuha dan inna wa

akhawatuha.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan di atas maka
peneliti membatasi ruang lingkup masalah penelitian ini hanya pada

mengidentifikasi dan menganalisis kalimat yang mengandung uslib mubtada”

khabar dalam kitab nizam al-Islam pada bab 3 dari 14 bab.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah yang telah diuraikan di atas, maka masalah
dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut :
1. Bagaimana uslib mubtada" khabar dalam kitab nizam al-Islam?
2. Bagaimana jenis-jenis mubtada" dalam kitab nizam al-Islam?

3. Bagaimana jeni-jenis khabar dalam kitab nizam al-Islam?



E. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini sebagaimana rumusan masalah yang peneliti

paparkan di atas adalah sebagai berikut :

1.

Mengidentifikasi uslitb mubtada” khabar yang terdapat dalam kitab nizam al-
Islam.
Mendeskripsikan jenis-jenis mubtada” dalam kitab nizam al-Islam.

Mendeskripsikan jenis-jenis khabar dalam kitab nizam al-Islam.

Manfaat Penelitian

Dari penelitian ini, diharapkan dapat bermanfaat bagi peneliti sendiri

ataupun orang lain. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

Diharapkan bermanfaat sebagai bahan informasi kepada pembaca guna
memudahkan dalam mempelajari dan memahami penggunaan wuslih
mubtada" khabar dengan pendekatan sintaksis.

Diharapkan tulisan ini dapat dijadikan sumbangan referensi dalam pembuatan
karya ilmiah selanjutnya.

Diharapkan tulisan ini dapat memberikan kontribusi dan pengetahuan tentang

penggunaan uslitb mubtada” khabar.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan Teori

Sebagai suatu bentuk penelitian yang sifatnya ilmiah, maka peneliti tentunya
tidak bisa melepaskan diri dari rujukan-rujukan yang mendukung keilmiahan
penelitian. Rujukan-rujukan yang dimaksud adalah pendapat para ahli bahasa
seputar objek yang akan dikaji.

Pola struktur kalimat bahasa Arab atau disebut jumlah mufidah pada
dasarnya terdiri atas dua pola, yaitu jumlah ismiyah dan jumlah fi liyah atau
disebut kalimat verbal. Jumlah ismiyah yaitu susunan kalimat yang mempunyai
unsur pokok mubtada"” dan khabar (dimulai dengan ism/kata benda) dan kalimat
setelahnya mubtada” yang disebut khabar bentuknya kata benda atau kata kerja
dan objek (al-Atsary,2010: 73). Jadi, jumlah ismiyah adalah kalimat yang dimulai
dengan ism. Oleh karena itu, kalimat tersebut berpola mubtada" dan khabar.

Penelitian mengenai uslib mubtada” khabar merupakan bagian dari
pembentukan struktur bahasa. Oleh karena itu tinjauan yang paling tepat untuk

menganalisisnya adalah tinjauan sintaksis.

1. Pengertian Sintaksis

Menurut Verhaar (1996: 61) sintaksis adalah cabang ilmu bahasa yang
membahas hubungan antar kalimat dalam tuturan. Sedangkan menurut Ramlan
(1987: 1) sintaksis adalah cabang ilmu bahasa yang membicarakan seluk-beluk
wacana, kalimat, klausa, dan frase, berbeda dengan morfologi yang membicarakan
seluk-beluk kata dan morfem. Sedangkan menurut Chaer (1994: 206) sintaksis

adalah bagian dari tata bahasa yang membicarakan kata dalam hubungannya



dengan kata lain atau unsur-unsur lain sebagai satu kesatuan ujaran dan struktur
sintaksis meliputi masalah fungsi, kategori dan peran sintaksis serta alat-alat yang
digunakan dalam membangun struktur itu.

Istilah sintaksis dalam bahasa Arab biasa disetarakan dengan Ilmu Nahw.

Ni,,mah (1977: 14) memberikan pengertian tentang nahw sebagai berikut:

Artinya: “Ilmu nahw adalah ilmu yang mempelajari fungsi dari setiap kata dalam
kalimat dan memberi baris akhir kata-kata serta cara i"rabnya”.

2. Pengertian Mubtada’ dan Khabar
a. Mubtada’
1) Definisi mubtada’

Berikut ini dikemukakan definisi mubtada” menurut al-Jarim (T.th: 58):

Artinya: “Mubtada" adalah ism yang dirafa, yang ada pada awal kalimat”.



Mubtada " ialah ism marfu" atau kata benda yang berharakat dammah yang
berperan sebagai pokok kalimat atau bebas dari awamil lafzhiyah. Dengan kata
lain bersifat maknawi, yaitu dirafa “kan/ didammahkan karena menjadi ibtida™ atau
permulaan kata. (Umam dkk, 1987: 114). Lebih jelasnya mubtada" aritnya yang
diterangkan oleh khabar.

Contoh :

Artinya: “Ideologi adalah ,,aqidah ,,aqliyah yang melahirkan peraturan’.



Dari contoh di atas, kata yang berfungsi sebagai mubtada "'/subjek adalah kata
benda yang berada di awal kalimat yaitu o\ ...... ” dan “Ug:é”if} adalah kata
benda yang berfungsi sebagai khabar/predikat atau yang memberi keterangan

tentang keadaan mubtada "/ subjek.

Hukum ism yang dimulai pada awal kalimat tersebut (‘(}J:T) adalah marfu"
(dibaca akhir katanya dengan harakat dammah), kecuali apabila ism tersebut
didahului oleh huruf ja@r tambahan atau yang menyerupainya maka hukumnya secara
lafadznya adalah majrir namun kedudukannya dalam kalimat tetap dimarfu .

Contoh:

Artinya: “Imam itu di dalam masjid”.

Kata “<®” adalah huruf jgr. Maka kata “\Vlucb” adalah majriir namun

kedudukannya dalam kalimat tetaplah marfu".

2) Jenis-jenis mubtada’
Menurut al-Ghalayini (1987: 263) jenis-jenis mubtada " ada 3.
G s "E D g ppdh CJj UJJ( el " f)tcﬁiircij Srblale
W)\a:ﬁﬁﬁ::—b &
. -::f:e\d:f:zoupjvb«&»:jjz :j::::jijcc:j

Artinya: “Mubtada" terbagi 3 yaitu: 1) sarih, contoh: “Kemuliaan itu disukai”;

2) damir, contoh: “Kamu bersungguh-sungguh”; dan 3) mu"awwal,
contoh: “Berpuasa baik bagimu”.

Jenis-jenis mubtada®™ ditinjau dari segi bentuk lafaznya terbagi tiga yaitu

ism zahir, ism damir, dan masdar mu"“awwal. Mubtada" yang mempunyai khabar.
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Contoh:

Artinya: “Muhammad tersenyum”.

Kata “»>” adalah mubtada" ism zahir dan kata “pocwe” adalah khabar.

Sedangkan mubtada "ism damir adalah U dan saudara-saudaranya.
Contoh:

Artinya: “Saya adalah muslim”.

Mubtada" boleh terdiri dari banyak kata sedangkan khabarnya hanyalah

satu.

Contoh:

Artinya: “Pencipta alam semesta, manusia, dan kehidupan adalah Allah (s.w.t)”.

Adapun mubtada" yang terdiri dari fa,il yang menempati posisi khabar.
Contoh:

Artinya: “Apakah bayi telah tidur?”.

11
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Kata “0k” adalah mubtada” sedangkan “b)” adalah fa,il yang

menempati posisi khabar.

Adapun mubtada" yang terdiri dari naib al fa,il yang menempati

tempatnya khabar.

12



Contoh:

Artinya: “Tidaklah terpuji orang kikir”.

Kata “ 93" adalah mubtada“ dan “'CJ’ adalah naib al fa,il yang

menempati tempatnya khabar. Untuk lebih jelasnya mubtada”“ berbentuk sarih,

damir, dan mu “awwal . Dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 1

Contoh-contoh termasuk mubtada’ khabar, dengan mubtada’ ism sarth

i

U s W Dl

&, 5
Maha Besar

I
oA
v

Muhammad

55 2 C‘ J

Segala puji

Wanita yang taat

£ &Y

Wanita sholeh ii:u

Adalah pémimpin

St ¢, 5 &

Lelaki
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Tabel 2

Contoh-contoh yang termasuk mubtada’ khabar, dengan mubtada’ ism damir.

%

Mt

& VMU)
Adalah seorang Musafir

Mgy 1Y pa Slav
& b
Saya

.

U/V.w\d)

Uf‘f}a
i

Adalah Allah

)
Dia

SEeele Ut/\

Berada di dalam gua

} ﬁ
Mereka berdua

Adalah pakaian
o (‘ /o j’/é/‘;}ﬂ } ‘:’ o3 f / ° (;

Adalah pelindung kalian

Tabel 3

Contoh-contoh yang termasuk mubtada’ khabar, dengan mubtada’ mu’awwal

i

‘ﬁe 35[5 :M:i

M3

'::9':} ( % ﬂ ,: }J;
Lebih baik bagimu

TO@dij\af}
Berpuasa

5 S spabASe

b. Khabar
1) Definisi khabar

Berikut ini dikemukakan definisi khabar menurut al-Jarim (T.th: 58):

14



50 R
Artinya: “Khabar adalah ism yang dirafa” bersama-sama dengan mubtada"
membentuk kalimat sempurna”.
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Khabar adalah ism yang dirafa” yang disandarkan kepada mubtada .

Contoh:

Artinya: “Siswa itu hadir”.

Kata “\‘b o adalah mubtada dan kata “CL“b ,” adalah khabar marfu"

dengan dammah.
2) Jenis-jenis khabar

Menurut al-Ghalayini (1987: 266-269) jenis-jenis khabar ada 2.

HAN o Bl 5 Uﬁéf}f\ v -:f::sﬁssswagsf:s | jf?v—’:ssfﬁf s efi:sv-’@ 5 )sf;::-v.g-éé:\,bfef:sw\d

-z

N " “g vz
LR udt . /@ﬂd " C/‘ 9"

A 3 & i U’Ja éL»S & V‘/JJ & } & ‘th

Woa v (ot M <. 445 A‘.*.-"&-.”-:"/"':-' ;

L

&) g el j\vf\@-:fj:-ci y Saldell ifﬁifcsbfﬁm:{-if? -::Z/II::-:-:f:::-JW}J-:f::-CS 9. g Cb-fi:r— 9y

z

& 03 V0D bt 0 s R

P

Artinya: “Khabar mubtada ada 2: mufrad dan jumlah. Khabar jumlah yaitu
Jjumlah fi, liyah atau jumlah ismiyah. Contoh yang pertama: “Akhlak yang
baik banyak teman”; contoh yang kedua: “Amal itu akhlak yang baik”.
Kadang-kadang khabar itu adalah zarf atau jar majrir. Contoh yang
pertama: “Buku itu di atas meja’; contoh yang kedua: “llmu itu di hati
bukan dibuku”.
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Sedangkan menurut Ni,,mah (1977
(Ni,,mah. 1977: 21) yaitu:

a) Ism zahir

Contoh:

Artinya: “Zaid berdiri”.

b) Shibh jumlah

17

: 21) khabar terbagi atas tiga bagian




Terdiri atas jar dan majrir dan zarf.

Contoh:

Artinya: “Zaid berada di dalam rumah”.

Artinya: “Zaid berada disisimu”.

Kata “27:Ys1)” adalah khabar yang terdiri dari jar dan majrir. Sedangkan

kata “d >4” adalah khabar shibh jumlah dari zarf.

c) Jumlah ismiyah dan jumlah fi, liyah

Contoh:

Kata “Sles] L»L»j’ adalah jumlah ismiyah. Sedangkan kata “3& U 'y

18



adalah jumlah fi,ltyah.

Untuk lebih jelasnya khabar berbentuk mufrad, jumlah fi,liyah, jumlah

ismiyah, zarf, dan jar majrir. Dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 4

Contoh-contoh yang termasuk mubtada’ khabar, dengan khabar mufrad

VSP %, Mavesi Mt
) VY & & /iﬂ')JuL@lJ
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al-
Quran<::adalah

& ) o

’}1 DL“S & /

ey Wt \JJE )L}_}
Yagw

)ud) JAVU/) Uﬁ&’j

Hadits yang mulia

L jr.) 90

/Uua‘)])O uj@))d
odp jd-::fj::- 85 \LGL&LC

Mu“min yang shalih
adalah mereka yang
shalih dalam beramal

Tabel 5

Contoh-contoh yang termasuk mubtada’ khabar, dengan khabar jumlah

friliyah

Nlgs s 3,

Yavcssl

M3

. ;:f::—Uf )(}:f::- -::f::UE)D &L

/ uJuLCLaLAo(&

Ayat al-Qur*“an
bermanfaat bagi
Muslim

&0 9 U &5

L st)\.& ){5 / /

al-Qur“an dan hadits
berisi azas syari“at

&) 900

/b—bgsé)ef} -::fj::-gjj;) lﬁﬂjd

Yorsd

Ahli hadits adalah
mereka yang

meriwayatkan hadits
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Rasul

Tabel 6

Contoh-contoh yang termasuk mubtada’ khabar, dengan khabar zarf

W'ﬁ)‘é 8, Yovesd Mt
& Voo | & W@ﬂ\:}ﬂog
Tabel 7

Contoh-contoh yang termasuk mubtada’ khabar, dengan khabar jar majriir

sz.&) g Uc‘) I%‘.} qu)i \MS

/ V-’/bkh )/ ‘évhdd / ‘w‘fjjucbgg C'd/ /UJC‘)L,S f JALA

Salah seorang perawi P PR
hadits terkenal S Imam oLy """!,CML'S

/ d/\&bbuﬁ/\‘)}d‘)}\?ds / WU@/}J\L%\C) ‘)Ua)JU‘C)/ 5 3’\.19'))\;
Di sekolah Islam | Mahasiswa dan PR - .
mahasiswi = Vb)‘f'"" NJ) ‘)I\go
& 1l A log & Nes | o Yesdh b bl
Bagi Allah Tuhan semesta Segala puji

alam

Menurut Anwar (1992: 88) pembagian khabar terbagi atas khabar mufrad

dan ghayr mufrad. Senada dengan yang dikemukakan Fakhruddin (2010: 23)

apabila mubtada“ merupakan ism zhahir maka khabarnya terbagi atas dua yaitu,

khabar mufrad adalah khabar yang tidak terbentuk dari jumlah atau yang serupa
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dengan jumlah, meskipun terbentuk ism tathniyah atau jamak. Sedangkan khabar
ghayr mufrad adalah jumlah atau shibh jumlah.

Adapun khabar jumlah itu dibagi 2 (dua) yaitu jumlah ismiyah adalah jumlah
yang tersusun dari mubtada® dan khabar yang dimulai oleh kata ism. Sedangkan
jumlah fi,liyah adalah jumlah yang tersusun dari fi,/ dan fa,il artinya bahwa awal
kata dalam jumlah tersebut adalah fi,/ .

Adapun khabar shibh jumlah terbagi 2 (dua) juga yaitu jar majrir adalah
jumlah yang tersusun dari jar dan ism (majrir). Sedangkan zarf adalah jumlah yang

terdiri dari zarf.
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B. Kerangka Pemikiran

Kitab Nizam al-Islam

!

Usliub Mubtada’ Khabar

!

Jenis Mubtada’ Khabar
Mubtada’ Khabar
' l
Ism Sarih Ism Damir Mu’awwal Mufrad Jumlah Shibh al-Jumlah
|
| s
Jumlah Jumlah Zt"_'f Jar
Fi‘liyah Ismiyah ° .
majrir
Kesimpulan
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C. Penelitian Relevan

Suatu karya ilmiah tentu tidak lepas dari rujukan-rujukan literatur dan
hasil-hasil penelitian yang ada. Pada penelitian ini penulis berusaha mencari
karya-karya ilmiah berupa skripsi yang berhubungan erat dengan judul skripsi ini.

Hasil penelitian yang relevan adalah skripsi yang ditulis oleh Ahmad Khaidir
(2008) yang berjudul penggunaan “kada wa akhawatuhda dalam al-Qur,an al-
Karim” suatu tinjauan sintaksis. Kaitannya dengan penelitian ini yakni pada
mubtada" khabar dengan kada wa akhawatuhd, keduanya merupakan bagian dari
pembentukan struktur bahasa. Selain itu, dilihat dari fungsi kada wa akhawatuhda
berfungsi seperti kana wa akhawatuhd yang di dalamnya menjelaskan tentang
mubtada" khabar yaitu berfungsi merafa "kan mubtada™ dan menasabkan khabar.
Sedangkan dalam penelitian ini tidak menjelaskan tentang fungsi tetapi, hanya
menganalisis jenis-jenis uslith mubtada khabar. Kemudian pada objek penelitian
yang digunakan tidak mengambil dari al-Qur, an al-Karim seperti pada penelitian
sebelumnya. Objek kajian ini diambil dari kitab nizam al-Islam yang berbahasa

Arab.
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penerapan metode ilmiah dalam praktek penulisan, memerlukan suatu
desain atau jenis penelitian. Desain penelitian yang dimaksudkan adalah semua
proses perencanaan dalam penelitian (Nazir, 1998: 99). Penelitian ini
menggunakan metode pustaka (library research), yaitu membaca sejumlah buku

dan tulisan-tulisan yang berkaitan dengan objek penelitian.

B. Sumber Data dan Objek penelitian

Salah satu penunjang sebuah penelitian adalah sumber data. Data yang
diperoleh dari penelitian ini berupa data primer yang diperoleh langsung dari
kalimat-kalimat pada bab al-Qiyadah al-Fikriyah dalam kitab nizam al-Islam

yang menggunakan pola us |0b mubtada” dan khabar

C. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Menurut Prasetyo dan Lina (2005: 119), populasi adalah keseluruhan
gejala satuan yang ingin diteliti. Dalam kitab nizam al-Islam terdapat 33 bab,

maka populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh kitab nizam al-Islam.

2. Sampel
Sampel adalah sebagian atau wakil seluruh populasi yang diteliti. Sampel
dalam penelitian ini adalah kalimat-kalimat dalam kitab nizam al-Islam yang di

dalamnya terdapat uslith mubtada" khabar.
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D. Instrumen Penelitian
Terdapat dua hal utama yang mempengaruhi kualitas hasil penelitian,
yaitu, kualitas instrumen penelitian dan kualitas pengumpulan data. Suharsimi
Arikunto (2002 : 136) mengemukakan bahwa instrumen pengumpulan data adalah
alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar
pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik. Dalam arti lebih cermat, lengkap
dan sistematis sehingga mudah diolah. Adapun instrumen yang digunakan
penulis dalam penelitian ini adalah:
1. Pulpen sebagai alat untuk mencatat seluruh data dan yang diperoleh dari
referensi yang berkaitan dengan objek penelitian.
2. Stabilo sebagai alat untuk menandai kalimat yang termasuk wuslib mubtada”
khabar.

3. Buku catatan sebagai alat untuk mencatat data yang didapatkan.

E. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah metode simak.
Adapun teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik catat dan teknik
baca. Teknik catat yaitu mencatat berbagai macam data dan informasi yang
didapatkan, sedangkan teknik baca digunakan untuk menelaah sumber-sumber
bacaan atau rujukan yang relevan dan juga menelusuri sumber-sumber yang tidak
berkaitan secara langsung dengan pembahasan, baik dari buku maupun literatur
lain.

Adapun tahapan yang dilakukan dalam pengumpulan data adalah :
1. Membaca kalimat-kalimat dalam kitab nizam al-Islam.
2. Mengidentifikasi dan menandai kalimat mubtada" dan khabar dalam kitab

nizam al-Islam.
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3. Mencatat data yang telah didapatkan.

F. Teknik Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif. Menurut Suryabrata (1991: 85) bahwa menganalisis data merupakan
langkah yang sangat kritis dalam penelitian, karena harus memastikan pola
analisis yang akan digunakan apakah analisis deskriptif atau non deskriptif,

semuanya tergantung pada data yang terkumpul.

Sesuai dengan teknik analisis data yang digunakan tersebut, langkah yang
ditempuh yaitu dengan memberi penjelasan secara tepat tentang penggunaan
uslitb mubtada" khabar dalam kitab nizam al-Islam dengan menggunakan

pendekatan sintaksis.
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BAB IV
PEMBAHASAN

A. Identifikasi Kalimat yang Menggunakan Pola Uslib Mubtada’ Khabar
dalam Kitab Nizam al-Islam
Setelah dilakukan identifikasi yang sesuai dengan teknik pengumpulan
data dan menggunakan instrumen penelitian, telah ditemukan pola uslizb mubtada”
khabar dalam kitab nizam al-Islam. Dalam kitab tersebut terdapat 77 kalimat yang
menggunakan pola uslith mubtada™ khabar.
Berikut ini akan dikemukakan dengan terperinci beserta terjemahannya

bentuk-bentuk wuslith mubtada " khabar dalam kitab nizam al-Islam.

Tabel 8

Contoh-contoh uslith mubtada’ khabar dalam Kkitab nizam al-Islam
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Yy Ikatan P sz | oA IBPRA
kesukuan O apopt Ibs s | 5 Ll 90T Y
(sukuisme) -, 48) a0
tumbuh di Gt
tengah-tengah 2, Wi a5
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pa’da’ S?at uduﬁf/ WTW\JUL«#/
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B. Klasifikasi Jenis-Jenis Mubtada’ Khabar yang Terdapat dalam Kitab
Nizam al-Islam
Dari data yang dikumpulkan, ditemukan jenis-jenis mubtada” yang terdiri
atas ism sarth, ism damir; dan masdar mu“"awwal.
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c. Jenis mubtada’ muw’awwal (3555 )

Tabel 11
oS, st | Tenis L ki |
T M Mubtada’ N Nizam al-Islam o
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Data di atas menunjukkan bahwa jenis mubtada" yang terdapat
dalam kitab nizam al-Islam yaitu mubtada" ism sarih sebanyak 24 buah, mubtada”

ism damir sebanyak 38 buah, dan mubtada” mu “"awwal terdapat sebuah.
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c. Jenis khabar jumlah ismiyyah (1N p ché %)
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Data di atas menunjukkan bahwa jenis khabar yang terdapat dalam
kitab nizam al-Islam yaitu khabar mufrad sebanyak 10 buah, khabar jumlah fi‘liyah
sebanyak 14 buah, khabar jumlah ismiyah sebanyak 5 buah, khabar zarf sebanyak

2 buah, dan khabar jar majrir sebanyak 4 buah.
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BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis yang dilakukan tentang jenis-jenis mubtada khabar

dalam kitab nizam al-Islam maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

Jenis-jenis mubtada" khabar yang termasuk uslith mubtada" khabar dalam
kitab nizam al-Islam terdapat 77 buah dalam bentuk kalimat.

Jenis-jenis mubtada’ yang termasuk dalam kitab nizam al-Islam yaitu
mubtada" ism sarth ada 24 kalimat, mubtada" ism damir ada 36 kalimat,
dan mubtada” mu“awwal ada 1 kalimat.

Jenis-jenis khabar yang termasuk dalam kitab nizam al-Islam yaitu khabar

mufrad ada 10 kalimat, khabar jumlah fi,liyah ada 14 kalimat, khabar

Jjumlah ismiyah ada 5 kalimat, khabar zarf ada 2 kalimat, dan khabar jar

majrir ada 3 kalimat.

B. Saran

1.

Dengan megkaji buku nizam al-islam, peneliti banyak menemukan
beragam macam ushlub seperti usliub mudaf wa mudaf ilayh, sifah wa al-
mawstf, fi,l fai,il dll. Apabila melihat dari segi makna maupun perubahan
kata dalam kitab tersebut sangat menarik untuk diteliti lebih lanjut sebab
terkadang sebuah kata dalam kamus berbeda dengan makna yang
dimaksud dalam buku tersebut misalnya kata mabda“, apabila dilihat
dalam kamus bermakna asas sedangkan dalam buku tersebut adalah

ideologi/pandangan hidup. Maka untuk memahami kitab-kitab yang
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berbahasa Arab secara baik, maka sangatlah diperlukan untuk menguasai
ilmu-ilmu yang berhubungan langsung dengan kitab tersebut. Untuk itu
diharapkan kepada siapa saja yang mengkaji kitab yang berbahasa Arab
termasuk a/-Qur“an al-Karim hendaknya terlebih dahulu memahami
kaedah-kaedah bahasa Arab.

Diharapkan agar mahasiswa, khususnya mahasiswa jurusan Sastra Asia
Barat lebih tekun mempelajari, memahami bahasa Arab kemudian
mengamalkan apa yang telah dipelajari.

Dalam penelitian tentang uslitb mubtada ' khabar masih terdapat banyak
permasalahan. Oleh karena itu, disarankan kepada para pembaca terutama

mahasiswa sastra Arab agar melanjutkan penelitian ini.
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